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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa Jerman merupakan salah satu dari sekiarakdapasa yang
dipelajari, baik secara formal maupun informal. &0 perguruan tinggi yang
menjadikan bahasa Jerman sebagai salah satu progaidikannya dan tidak
jarang juga menjadi bahasa yang memiliki peminangydebih tinggi
dibandingkan dengan bahasa asing lainnya. Begituyang terjadi pada sekolah
tingkat menengah yang memasukkan bahasa Jermagasedzdah satu mata
pelajaran dalam kurikulum pendidikan sekolah. Daleembaga pendidikan
informal, bahasa Jerman juga sering mendapatkadraieen yang cukup tinggi
sehingga keberadaannya diperhitungkan ketika mexapel bahasa asing.
Namun, bahasa ini merupakan bahasa yang matenaatisuchit sehingga perlu
ketekunan dan ketelitian ketika mempelajarinya.

Bahasa merupakan sebuah sistem. Sistem berantaketn. Jelas sekali
bahwa bahasa itu merupakan sebuah sistem, mulaibdayi-bunyi, fonem-
fonem, morfem-morfem, kata-kata, kalimat-kalimamsianya memiliki sistem
dan aturan. Fonem-fonem harus tepat pada daerakulasinya ketika
mengucapkannya, sehingga tidak menyimpang arti yatg ditempati fonem-

fonem tersebut. Kalimat-kalimat harus disusun menaturan sistem bahasa



agar pendengar atau pembaca dapat mengerti pesandygampaikan oleh
pembicara atau penulis. Aturan-aturan yang sejpedisebut tata bahasa.

Setiap bahasa memiliki tata bahasa masing-masing geerupakan ciri
khas yang membedakannya dari bahasa lain. Demijkiga dengan bahasa
Jerman. Salah satu perbedaan tersebut abi@lgationsworter

Dalam bahasa Jermadegationswortemerupakan salah satu dari sekian
banyakGrammatikyang harus diketahui oleh pembelajar. Hal ini cékakan
penggunaamegationswortesangat sering ditemukan, terutama pada media tulis
seperti koran, majalah, buku pelajaran, novel. Réadr bahasa Jerman sering
melakukan kesalahan dalam menggunakegationsworterkhususnyanicht,
nichts, nie, dan kein-. Namun dalam pemakaiannya, pembelajar kurang
memahami perbedaamcht, nichtssertanie dengan benar dan jelas sehingga
mengalami kesulitan dalam menggunakannya padai pasisvaktu yang tepat.
Misalnya penggunaanicht yang sering mengalami kesalahan karena terganti
dengan penggunaame dan nichts membuat kalimat tersebut berbeda makna.
Contoh dari keterangan di atas dapat dilihat padéot di bawah ini:

a. Opa ist noch _nichtalt
opa adalah masih belum tua

'Opa masih belum tua’.

b. *Opa ist noch _nie alt.
opa adalah masih belum pernah tua

'Opa belum pernah tua’.



Pada contoh kalimat (a) makn&ht dalam kalimat tersebut menyatakan
bahwa Opa masih belum tua, sedangkan pada coniofak&b) nie mengartikan
kalimat tersebut menjadi Opa masih belum pernahKaberadaamicht dannie
pada kedua kalimat tersebut menjadikan kalimatbersmemiliki makna yang

berbeda.

Penggunaankein- yang sering mengalami perubahan pada akhiran
(Endungeh berdasarkan kasus yang dialami oleh kalimat genmengecoh
pembelajar dalam pemilihan akhiraEn@dungeh yang tepat sesuai dengan
penggunaannya. Penggun&am-dapat dilihat pada kalimat berikut:

a. Ilch  habe keinen Bruder.

saya mempunyai tidak seorangpun saudaradéki-|

'Saya tidak mempunyai saudara laki-laki’.

b. *Ich  habe keinem Bruder

saya mempunyai tidak sautizhilaki

Kein- yang seharusny&einen karena pada kalimat di atas sering
mengalami kesalahan dalam penggunaannya mekgamhs, keiner, keiataupun
keinemyang membuat kalimat tersebut menjadi sebuah kalyaag salah
menurut tata bahasa JermaRenggunaan akhiraren pada kalimat (a)
disebabkan olelBruder yang merupakan objek langsungkkusatiy yang
memiliki kata sandandvaskulin sehingga pemakaiakein- yang tepat untuk
digunakan pada kalimat tersebut adétaimen Begitu pula dengan dengan kata-

kata negasi yang lain yang apabila penggunaanugk tiepat maka kalimat



negasi yang dibentuk menjadi salah menurut tatsadzahlerman dan tidak
mempunyai makna baik secara semantik maupun pragmat

Dari beberapa contoh kalimat dan uraian yang dik@a di atas maka
kesalahan pemilihan dan penggun&igationswortedi dalam sebuah kalimat
negasi menyebabkan kalimat negasi menjadi rancu bdgibeda pengertian.
Selain itu, pembahasfegationswortejuga tidak terlalu mendalam diajarkan di
kelas. Oleh sebab itu, penulis merasa perlu untekefaahnya karena sebagai
bagian dari tata bahasa JermBiegationwortertidak hanya digunakan dalam
kalimat lisan tetapi juga dalam bentuk tulisan, almga majalah, buku serta
novel. Berdasarkan latar belakang tersebut, makaligemenyusun judul skripsi
Ini sebagai berikut:

“Analisis PenggunaarNegationsworter'Nicht, Nichts, Nie,dan Kein’

dalam Bahasa Jerman .

B. ldentifikas Masalah
Sehubungan dengan latar belakang yang telah diggladi atas, maka
penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai ket
a. Mengapa pemiliharNegationswortermenjadi signifikan ketika membentuk
sebuah kalimat negasi?
b. Apakah dasar yang digunakan dalam memiikgationswdrteryang tepat

pada sebuah kalimat negatif?



c. Bagaimana pemilihan kata negasi yang tepat untuknbeatuk kalimat
negasi?

d. Bagaimana penempataNegationsworteryang tepat dalam membentuk
sebuah kalimat negatif yang sempurna?

e. Bagaimana penggunadsegationsworterkhususnyanicht, nichts, niedan
kein-di dalam sebuah kalimat negasi?

f. Mengapa penggunaancht, nichts, niedan kein- dapat menjadikan sebuah

kalimat negasi berbeda makna?

C. Batasan Masalah

Pembatasan masalah dalam hal ini dimaksudkan unerjadikan
permasalahan yang akan dibahas menjadi terpusatlettéim mendalamnya
pembahasan penelitian yang akan dilakukan. Adapasalah yang difokuskan
pada penelitian ini adalah bagaimana penggunasam m@kna damicht, nichts,

nie,dankein-.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka peretigambil beberapa
rumusan masalah agar permasalahan yang akanidisghiat terjawab sacara
akurat. Adapun masalah yang telah dirumuskan sspasifik yaitu:
a. Bagaimana penggunaaicht, nichts, niegankein?

b. Bagaimana makna daricht, nichts, niedankein-?



E. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebageakbe

a. Mengetahui penggunaauicht, nichts, niedankein-.

b. Mengetahui makna danicht, nichts, niegdankein-.

F. Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaai semua pihak,
baik secara langsung maupun tidak langsung. Adapanfaat penelitian ini

adalah sebagai berikut:

a. Bagi Peneliti
Penelitian ini dianalisis untuk memperdalam pergsa penulis tentang
Negationsworterpada umumnya damicht, nichts, nie,dan kein- pada
khususnya sehingga penulis lebih mengerti dan maemalmakna serta
penggunaannya.

b. Bagi Pembelajar bahasa Jerman
Dengan adanya penelitian ini, pembelajar bahasaalediharapkan dapat
menambah wawasan serta pengetahuan mengenai hatsahkerman terlebih
dalam memahami dan mengerti akan makna serta peaggoicht, nichts,

nie,dankein-.



